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ABSTRAK

Salah satu penyakit sistem pembuluh darah yang dapat dipicu oleh posisi kerja yang statis adalah penyakit Deep
Vein Thrombosis (DVT). Di masyarakat, DVT memiliki prevalensi yang cukup tinggi dan sering disebut “silent
killer” karena sering tidak menunjukkan gejala. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui skor
probabilitas DVT pada pegawai kasir pusat perbelanjaan yang menggunakan sepatu hak tinggi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional, yang dilakukan pada pegawai
kasir pusat perbelanjaan di Denpasar, Bali pada tahun 2014. Jumlah sampel sebesar 52 responden. Penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan adaptasi kriteria skor Wells untuk mengetahui risiko probabilitas DVT dari
beberapa aspek kerja. Dari hasil penelitian, didapatkan mayoritas responden termasuk dalam risiko menengah
hingga tinggi (57,7%). Ditinjau dari tinggi hak sepatu yang digunakan saat bekerja, mayoritas responden
termasuk dalam risiko menengah hingga tinggi dengan persentase < 3 cm (61,11%), >3 cm - < 5 cm (64,29%),
dan > 5 cm - < 7 cm (83,33%). Ditinjau dari pengalaman kerja, mayoritas responden termasuk dalam risiko
menengah hingga tinggi dengan persentase 1-12 bulan (62,5%), 13-24 bulan (66,67%) dan > 24 (75%). Secara
keseluruhan, berdasarkan kriteria skor Wells sebagian besar responden memiliki risiko menengah hingga tinggi
penyakit DVT. Baik secara keseluruhan maupun ditinjau dari tinggi hak sepatu dan pengalaman kerja.

Kata Kunci: Deep Vein Thrombosis, Skor Wells, Pegawai Kasir, Sepatu Hak Tinggi.
ABSTRACT

One of the vascular diseases that could be induced by static working position is Deep Vein Thrombosis (DVT).
In community, DVT has a high prevalence. This disease often called “silent killer” since it usually not showing
signs and symptoms. The aim of this research is to know the probability score of DVT in supermarket cashier
employees using high heels in Denpasar. This research is a descriptive research using a cross sectional method
which is done in 52 cashier employees in supermarkets in Denpasar, Bali in 2014. This research used adaptation
questionnaire of Well’s score criteria to describe probability score of DVT in cashier employees from several
working aspects. This research found majority of respondents (57,69%) were at moderate to high risk of DVT.
Observing from the height of heels used at work, majority of respondent were at moderate to high risk with
percentage < 3 c¢cm (61,11%), > 3 cm - < 5 cm (64,29%), and > 5 cm - < 7 cm (83,33%). Observing from
working experience, majority of respondent were at moderate to high risk with percentage 1-12 month (62,5%),
13-24 month (66,67%) and > 24 month (75%). As a conclusion, from the Well’s score criteria most of the
respondents were at moderate to high risk of DVT from the whole variable including the height of heels and the
working experiences.

Key Words: Deep Vein Thrombosis, Wells Score, Cashier Employee, High Heels.

PENDAHULUAN

Pada saat ini perkembangan dunia industri,
perdagangan dan perubahan secara global di bidang
pembangunan semakin meningkat. Di Indonesia,
terutama Bali yang merupakan tempat tujuan
wisata, mengalami perkembangan kemajuan
ekonomi yang pesat dan memicu berkembangnya
berbagai iklim usaha salah satunya sektor usaha
perdagangan, salah satunya pertumbuhan pusat-
pusat perbelanjaan.

Dengan berkembangnya berbagai pusat
perbelanjaan, persaingan antara pusat perbelanjaan
juga tidak dapat dihindari. Hal ini secara tidak
langsung mengharuskan tiap pusat perbelanjaan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dari tiap
karyawannya. Untuk memenuhi hal tersebut,

diperlukan manajemen yang mampu mengelola
sumber daya secara sistematis, terencana, dan
efisien. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian
utama ialah sistem Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3).!

Dengan diperhatikannya kesehatan
keselamatan kerja, para karyawan dapat bekerja
secara optimal. Permasalahannya, tidak banyak
perusahaan yang memperhatikan hal ini.23Shift
kerja yang panjang dan posisi kerja yang sama
terus menerus membuat para karyawan rentan
memiliki penyakit seperti pembengkakan pada
kaki, kelelahan otot, nyeri punggung bagian bawah,
dan kaku leher serta bahu. Sistem kerja shift yang
tidak teratur dan kesibukan masyarakat di kota
besar membuat para karyawan jarang berolahraga.
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Ditambah lagi, para karyawan perempuan banyak
yang menggunakan sepatu hak tinggi untuk
meningkatkan  penampilan. Hal-hal tersebut
membuat faktor risiko penyakit sistem pembuluh
darah semakin tinggi.*>

Salah satu pekerjaan yang melakukan posisi
kerja yang statis adalah pegawai kasir. Dalam
melaksanakan tugasnya, pegawai kasir diharuskan
untuk berdiri sepanjang waktu kerja. Ditambah
lagi, banyak pegawai kasir yang menggunakan
sepatu hak tinggi sehingga menambah beban pada
bagian kaki dan meningkatkan faktor risiko untuk
penyakit-penyakit muskuloskeletal, dan pembuluh
darah.>** Dari sebuah penelitian oleh Isnain,
semakin lama bekerja dengan posisi berdiri dan
memakai sepatu hak tinggi maka semakin besar
risiko untuk mengalami gangguan kesehatan yang
disebabkan sepatu hak tinggi.

Salah satu penyakit sistem pembuluh darah
yang dapat dipicu oleh posisi kerja yang statis
adalah penyakit tromboemboli vena (VTE).
Tromboemboli vena (VTE) adalah penyakit yang
sering terjadi dan banyak disebabkan oleh
komplikasi dari penyakit dan atau prosedur yang
lain. Tromboemboli vena dapat bermanifestasi
menjadi penyakit Deep Vein Thrombosis (DVT)
dan Pulmonary Emboli (PE), atau kombinasi
keduanya.” Di masyarakat, DVT memiliki
prevalensi yang cukup tinggi. DVT muncul di satu
dari 1000 warga Amerika tiap tahunnya,
mempengaruhi  laki-laki dan wanita. Sekitar
600.000 warga Amerika masuk rumah sakit karena
komplikasi yang disebabkan oleh DVT dan
membunuh sampai 300.000 jiwa.! Di Australia,
penyakit DVT mengenai 52 orang dari 100.000
setiap tahunnya.’

Oleh karena hal tersebut, untuk menghindari
ketidaknyamanan dan komplikasi, serta
memaksimalkan kinerja para pegawai kasir maka
perlu dilakukan penelitian dan pencegahan
terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan
terjadinya Deep Vein Thrombosis (DVT).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif dan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Penelitian  ini
dilaksanakan di Pusat Perbelanjaan di Kota
Denpasar, Bali yang dilakukan dari pada bulan
Oktober - Nopember 2014.

Populasi dalam penelitian ini adalah para
pegawai kasir yang ada di pusat perbelanjaan di
Kota Denpasar, Bali. Besar sampel yang digunakan
adalah 52 responden.

Dalam pengambilan sampel, kriteria inklusi
yang digunakan adalah: berjenis kelamin
perempuan, berumur 18-40 tahun, karyawan tetap
sebagai pegawai kasir di pusat perbelanjaan Kota
Denpasar, bekerja menggunakan sepatu hak tinggi
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dengan posisi berdiri, dan bersedia menjadi
responden dalam penelitian ini. Kriteria eksklusi
adalah  responden yang sedang dalam masa
kehamilan dan telah terdiagnosis DVT sebelum
penelitian ini dilaksanakan.

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode kuesioner. Kuesioner yang
digunakan pada penelitian ini adalah modifikasi
kriteria Wells untuk mengetahui besarnya risiko
DVT. Risiko yang didapatkan dikelompokkan
kedalam risiko rendah, risiko menengah dan risiko
tinggi.

Hasil yang diperoleh diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan
gambaran skor probabilitas terjadinya Deep Vein
Thrombosis (DVT) pada pegawai Kkasir yang
ditinjau dari beberapa aspek kerja.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Sampel

Subjek penelitian ini adalah para pegawai
kasir yang bekerja di pusat perbelanjaan di Kota
Denpasar, Bali. Hasil analisis statistik deskriptif
meliputi rerata, rentangan, dan simpang baku dari
parameter umur, tinggi badan, berat badan dan
indeks masa tubuh disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

No. Parameter Rerata+SB  Rentangan
1 Umor (tahun) 2,73+331 1832

!  Tinggi Badan (m) 160+0,06 145-1,70
3 BeratBadan (kg) 50442681 40-70

4 Indeks Massa Tubuh (kg/m) 19794244  1641-2706

Dari hasil analisis, didapatkan rerata umur
dari sampel sebesar 21,73 + 3,31 tahun dengan
rentangan 18-32 tahun. Menurut data BKKNN
2013, usia produktif untuk negara berkembang,
salah satunya Indonesia, berkisar antara 15-59
tahun. Dengan demikian seluruh sampel termasuk
ke dalam kelompok usia produktif.!® Menurut
Mendis dkk orang pada usia lebih dari 55 tahun
memiliki faktor risiko lebih tinggi, sehingga dapat
disimpulkan faktor risiko yang didapat pada
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh umur
responden.!!

Rerata tinggi badan sampel sebesar 1,60 +
0,06 meter dengan rentangan 1,45-1,70 meter dan
rerata berat badan sampel sebesar 50,44 + 6,81
kilogram dengan rentangan 40-70 kilogram. Rerata
Indeks Massa Tubuh (IMT) dari sampel sebesar
19,79 + 2,44 kg/m? dengan rentangan 16,41-27,06
kg/m?,
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Perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT)
digunakan untuk menghitung proporsi tubuh
dengan cara membagi berat badan dalam kilogram
dengan kuadrat tinggi dalam meter. Indeks masa
tubuh normal menurut WHO adalah rentangan
antara 18,5 - 24,9 kg/m?.!? Sedangkan untuk orang
Asia, indeks massa tubuh diatas 23 kg/m’? sudah
masuk  kriteria  overweight yang  mulai
menunjukkan peningkatan risiko penyakit jantung
dan pembuluh darah.”> Berdasarkan rumusan
tersebut rerata indeks masa tubuh responden
tergolong normal.

Parameter lain yang digunakan adalah lama
pengalaman kerja yang dapat dilihat pada Tabel 2
dan status perkawinan yang dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 2. Lama Pengalaman Kerja Sampel

Pengalaman Kerja n Persentase (%)
1-12 Bulan 32 61,5%
13 — 24 Bulan 12 23,1%
>24 Bulan 8 15,4 %

Tabel 3. Status Perkawinan Sampel

Status Perkawinan n Persentase (%)
Belum Menikah 41 78,8%
Sudah Menikah 11 21,2%

Pada parameter lama pengalaman kerja,
penulis membagi menjadi tiga yaitu 1-12 bulan
berjumlah 32 responden (61,5%), 13-24 bulan
berjumlah 12 responden (23,1%), dan di atas 24
bulan berjumlah 8 responden (15,4%). Dari data
yang didapatkan, lama pengalaman kerja sampel
tersebar dari pengalaman kerja selama satu bulan
hingga 96 bulan (8 tahun). Untuk parameter status
perkawinan, didapatkan 41 responden (78,8%)
memiliki status belum menikah dan 11 responden
(21,2%) memiliki status sudah menikah.

Skor Probabilitas DVT pada Kasir Pusat
Perbelanjaan di Denpasar dengan Posisi Kerja
Berdiri

Deep vein thrombosis (DVT) dapat
didefinisikan sebagai pembekuan darah atau
trombus di vena pada bagian pelvis, kaki, atau
ekstremitas bagian atas.'* Dalam mendiagnosis
DVT, langkah awal yang dilakukan adalah melihat
skor risiko kemungkinan terjadinya DVT dengan
menggunakan kriteria Wells, setelah itu dapat
dilanjutkan dengan pemeriksaan tes D-Dimer dan
ultrasonography Doppler disesuaikan dengan
kriteria risiko pasien.'

Sesuai dengan kriteria Wells, responden
yang memiliki skor < 1 dikelompokkan ke dalam
risiko rendah, responden yang memiliki skor 1-2
dikelompokkan ke dalam risiko menengah dan
responden yang memiliki skor > 2 dikelompokkan
ke dalam risiko tinggi. Dalam penelitian ini, risiko
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tersebut dibagi ke dalam dua kategori berdasarkan
pemeriksaan lanjutan yang akan dilakukan, yaitu
risiko rendah dan risiko menengah hingga tinggi.'’
Dari hasil jawaban responden, maka didapatkan 22
responden (42,3%) mengalami risiko rendah
penyakit DVT, 26 responden (50%) mengalami
risiko menengah penyakit DVT dan 4 responden
(7,69%) mengalami risiko tinggi penyakit DVT
sehingga mayoritas responden (57,69%) berada
pada risiko menengah hingga tinggi.

Bila kita bandingkan dengan teori Virchow,
salah satu patogenesis terjadinya DVT adalah
akibat aliran darah yang terhambat.” Dengan posisi
berdiri statis dalam waktu yang cukup lama, otot-
otot kaki tidak dapat berkontraksi dengan
maksimal. Hal ini menyebabkan terjadinya
akumulasi pada pembuluh dara vena dalam dan
mengganggu sirkulasi aliran darah sehingga dapat
meningkatkan risiko penyakit pembuluh darah
termasuk DVT.*

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban
Responden terhadap Kuisioner Kriteria Wells
pada Pekerja kasir di Kota Denpasar Tahun
2014 (n=52)

Jawaban Responden
Xo. Pertanyam

1 Tidak

1 % 1 %
0

=
=3

1 Kelmpohan, paresis, g imohilissiplestr =~ 0 0 0 0
tetham dar ekstreruitas bawal

3 Bauw-bem ind terbaring di fempat tidur>3had 9 1730 43 8280
atau operas besay dalam waktu 12 mingau yang

membnfukican anastesi i atay regional

4 Noer tehm terlokalsir sepamiang iy 07 G192 2 4807
sistem vena dalam

5 Bengick disshurh ek § 1134 46 8846

0  Pembengkelen padabetis Sem lebihbesardary 2 384 30 9415
sis] asimiomatik (diukur 10 e di beyiah

7 Pitting edema unilateral 3% 00 915

§  DPelebaran perbulnh darah vena dikeki yang 1192 a1 13
bukan dishabkan oleh varises

9 Pemah terdiagnosis penyakit DVT o0 0 0 0

10 Diagnosis altermatif selain DVT 0 0 0 0

Skor Probabilitas DVT pada Kasir Pusat
Perbelanjaan di Denpasar Ditinjau dari Tinggi
Hak Sepatu

Adapun skor probabilitas DVT pada kasir
pusat perbelanjaan di Denpasar dengan posisi kerja
berdiri berdasarkan tinggi hak sepatu sesuai dengan
Skor Wells ditampilkan pada Tabel 5.
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Tabel S Tingkat Risiko DVT pada Kasir Pusat
Perbelanjaan di Denpasar Ditinjau dari Tinggi

Hak Sepatu
Tingkat Tinggi Hak Sepatu
Risiko <3cm >3-<5cm >5-<7cm
Rendah 7 10 1
Menengah 11 18 5
hingga tinggi
Total 18 (34,61%) 28 (53%) 6 (11,53%)

Pada responden yang menggunakan sepatu
dengan tinggi hak < 3 cm, terdapat 7 responden
(38,89%) yang termasuk ke dalam risiko rendah
dan 11 responden (61,11%) yang termasuk ke
dalam risiko menengah hingga tinggi dengan 11
responden tergolong risiko menengah. Pada
responden dengan tinggi hak sepatu 3-5 cm,
terdapat 10 responden (35,71%) termasuk ke dalam
risiko rendah dan 18 responden (64,29%) termasuk
ke dalam risiko menengah hingga tinggi dengan 14
responden (50%) tergolong risiko menengah dan 4
responden (14,29%) tergolong risiko tinggi. Pada
responden yang memakai sepatu dengan tinggi hak
5-7 cm, terdapat 1 responden (16,67%) yang
termasuk ke dalam risiko rendah dan 5 responden
(83,33%) termasuk ke dalam risiko menengah
hingga tinggi dengan 5 responden tergolong risiko
menengah dan tidak ada responden yang termasuk
dalam risiko tinggi.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden termasuk ke dalam risiko
menengah hingga tinggi pada setiap kelompok
tinggi hak sepatu. Mayoritas dari peserta
mengeluhkan rasa nyeri di bagian belakang
distribusi vena dalam, tidak ada perbedaan yang
signifikan untuk tiap kelompok risiko. Hal ini
sejalan dengan penelitian ITunes dkk yang
melakukan analisis hubungan perubahan postur
tubuh terhadap penggunaan sepatu hak tinggi
setinggi 6,5-8 cm.> Penelitian tersebut menyatakan
tidak ada perubahan yang signifikan antara tipe dari
hak sepatu dengan perubahan postur tubuh.’

Skor Probabilitas DVT pada Kasir Pusat
Perbelanjaan di Denpasar Ditinjau dari Lama
Pengalaman Kerja

Adapun skor probabilitas DVT pada kasir
pusat perbelanjaan di Denpasar dengan posisi kerja
berdiri lama pengalaman kerja sesuai dengan Skor
Wells ditampilkan pada Tabel 6.

Pada responden yang memiliki pengalaman
kerja 1-12 bulan terdapat 12 responden (37,5%)
yang termasuk ke dalam risiko rendah, 20
responden (62,5%) yang termasuk ke dalam risiko
menengah hingga tinggi dengan 20 responden
termasuk dalam risiko menengah dan tidak ada
yang termasuk ke dalam risiko tinggi. Pada
responden yang memiliki pengalaman kerja 13-24
bulan terdapat 4 responden (33,33%) yang
termasuk ke dalam risiko rendah dan 8 responden
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(66,67%) termasuk dalam risiko menengah hingga
tinggi dengan 5 responden (41,67%) termasuk ke
dalam risiko menengah dan 3 responden (25%)
termasuk ke dalam risiko tinggi. Pada responden
yang memiliki pengalaman kerja di atas 24 bulan
terdapat 2 responden (25%) yang termasuk ke
dalam risiko rendah dan 6 responden (75%)
termasuk dalam risiko menengah hingga tinggi
dengan 5 responden (62,5) termasuk ke dalam
risiko menengah dan 1 responden (12,5%)
termasuk ke dalam risiko tinggi.

Tabel 6 Tingkat Risiko DVT pada Kasir Pusat
Perbelanjaan di Denpasar Ditinjau dari Lama
Pengalaman Kerja

Tingkat Risiko Pengalaman Kerja
1-12 13-24 >24
bulan bulan bulan
Risiko Rendah 12 4 2
Risiko Menengah 20 8 6
hingga Tinggi
Total 32(61%) 12(23,07%) 8 (15,38%)

Dari data pada Tabel 6 mayoritas responden
pada tiap golongan berdasarkan lama pengalaman
kerja berada pada tingkat risiko menengah hingga
tinggi. Hal ini sejalan dengan teori Dawson dkk
yang mengatakan dengan pemakaian sepatu hak
tinggi yang berkelanjutan dapat meningkatkan
keluhan pada kaki.®

SIMPULAN

Skor probabilitas Deep Vein Thrombosis
(DVT) pada pegawai kasir pusat perbelanjaan di
Denpasar dengan posisi kerja berdiri statis
didapatkan 57,69% responden termasuk dalam
risiko menengah hingga tinggi.

Skor probabilitas Deep Vein Thrombosis
(DVT) pada pegawai kasir pusat perbelanjaan di
Denpasar ditinjau dari tinggi hak sepatu yang
digunakan saat bekerja tergolong risiko menengah
hingga tinggi. Hasil tertinggi terdapat pada
kelompok dengan tinggi hak sepatu 5-7 cm dengan
persentase 83,33%.

Skor probabilitas Deep Vein Thrombosis
(DVT) pada pegawai kasir pusat perbelanjaan di
Denpasar ditinjau dari lama pengalaman kerja
tergolong risiko menengah hingga tinggi. Hasil
tertinggi  terdapat pada kelompok dengan
pengalaman kerja > 24 bulan dengan persentase
75%.

SARAN

Kepada  pegawai kasir sebaiknya
menggunakan posisi kerja berdiri yang sesuai
dengan ilmu ergonomi dan melakukan peregangan
otot saat waktu senggang dan waktu istirahat.
Selain itu menerapkan hidup schat seperti tidak
merokok, mengonsumsi makanan yang sehat serta
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berolahraga secara rutin untuk menghindari diri
dari penyakit jantung dan pembuluh darah.

Kepada peneliti lain, dapat melakukan
penelitian lanjutan dengan rancangan penelitian
analitik untuk membuktikan adanya hubungan
antara sikap kerja statis dengan risiko timbulnya
DVT.
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